
 
   

 

HASIL ANALISIS DATA TRACER STUDY SOSIOLOGI AGAMA 

 

Dari data TS Pendidikan lanjutan alumni Sosiologi Agama terdapat hasil 77,2% alumni yang 

tetap berada pada pendidikan Sarjana sosial atau tetap pada Strata 1, sedangkan   alumni 

Sosiologi agama yang pendidikannya sudah mencapai Strata 2 (S2) sebanyak 22,8% atau 

sebanyak 37 alumni dari 162 alumni.  

 

Dari data diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat 37 alumni dari 162 alumni 
melanjutkan studinya di jurusan yang masih linier, yaitu seperti sosiologi, PPG Prajabatan 
Pendidikan IPS, Studi Agama dengan Konsentrasi Sosiologi Agama, Ilmu Sosial Humaniora, 

 

   

 



 
   

 
dan sebagainya. Terdapat juga 8 alumni yang melanjutkan studinya di program yang tidak 
linier dengan studi S1 nya, yaitu seperti Ilmu Politik, Bisnis, Aqidah dan Filsafat Islam, Studi 
Islam, dan sebagainya. Sisanya yaitu terdapat 23 alumni yang tidak melanjutkan pendidikan 
atau masih menunggu waktu untuk melanjutkan studinya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 



 
   

 

 

Presentase alumni yang tidak mengambil cuti lebih banyak, yaitu sebanyak 94,4% atau 

berjumlah 153 alumni dibandingkan dengan alumni yang mengambil cuti kuliah selama 

studinya dengan presentase sebanyak 5,6% atau 9 alumni dari jumlah kesuluruhan 

sebanyak 161 alumni.   

 

 

161 alumni Sosiologi Agama tidak ada yang mendapatkan Indeks Prestasi Memuaskan, 
melainkan kebanyakan dari mereka mendapatkan Predikat Cumlaude yaitu dengan IPK 
diatas -3,51 dengan masa studi kurang lebih 4 Tahun, yaitu sebanyak 124 alumni dari 161 
jumlah keseluruhan alumni yang mengisi Google Form. Sedangkan sisanya terdapat 21,6% 
dengan jumlah 35 alumni yang memperoleh predikat sangat memuaskan dengan IPK 
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3,00-3,50. Untuk alumni yang mendapatkan predikat memuaskan dengan IPK 2.75-3.00 
hanya 1,9% atau 3 alumni dari jumlah keseluruhan 161 alumni. 

 

Dapat diketahui dari gambar diagram diatas, bahwa pengalaman alumni sosiologi agama 

bermacam-macam. Diketahui alumni yang memiliki pengalaman menjadi asisten selama 

perkuliahan berada di persentase 2,5% atau sebanyak 4 alumni dari 161 alumni. Kemudian 

asisten praktikum dengan presentase 3,1% atau sebanyak 5 alumni, yang membantu 

mengerjakan penelitian dosen terdapat 21 alumni atau 13% darri jumlah keseluruhan 

penelitian mandiri berada di persentase paling tinggi yaitu 42% atau 68 alumni sosiologi 

agama dan publikasi ilmiah berada di 39,8% atau sebanyak 64 alumni dari total 

keseluruhan sebanyak 162 alumni sosiologi agama.  

 

 

   

 



 
   

 

 

Dari data diagram diatas menunjukan jika aktivitas kemahasiswaan yang pernah diikuti 
alumni sosiologi agama meliputi, pengurus organisasi HMPS dengan persentase 22,8% atau 
sebanyak 37 alumni, kemudian pengurus organisasi kampus lainnya  berada di persentase 
paling tinggi yaitu 51,2% atau sebanyak 83 alumni, Pengurus Masjid 6,2% atau sebanyak 
10 alumni serta pengurus organisasi daerah di 19,8% atau sebanyak 32 alumni dari total 
keseluruhan yaitu 162 alumni.  

 

 

Data diagram tersebut menjelaskan bahwa alumni mahasiswa sosiologi agama memiliki 
pendidikan tambahan selama menjadi mahasiswa. Pendidikan yang pernah ditempuh ialah 
Kursus Bahasa Inggris berada di persentase 26,5% atau sebanyak 43 alumni, Kursus 
bahasa asing lainnya 9,3% atau sebanyak 15 alumni, Kursus Komputer di 16,7% atau 
sebanyak 27 alumni dan Pelatihan Usaha berada di persentasi paling tinggi yaitu 47,5% 
atau sebanyak 77 alumni dari keseluruhan total 162 alumni.  
 

   

 



 
   

 
 

 

Data diagram diatas menunjukan jika sebanyak 25 (15,4%) alumni yang bekerja di lembaga 
formal dan sesuai dengan bidang yang ditekuni, sebanyak 34 (21%) alumni yang bekerja di 
lembaga informal dan sesuai dengan bidang yang ditekuni, sebanyak 18 (11,1%) alumni 
yang bekerja di lembaga formal namun tidak sesuai dengan bidang yang ditekuni, sebanyak 
30 (18,5%) alumni yang bekerja di lembaga informal dan tidak sesuai dengan bidang yang 
tekuni serta sebanyak 55 (34%) alumni yang tidak bekerja sebelum lulus. 

 

 

Dari data diagram diatas dapat diketahui jika alumni sosiologi agama lebih banyak yang 
bekerja tidak sesuai dengan jurusannya atau bidang keilmuan yang didaptkan dibangku 
perkulihan, diagram diatas menunjukan presentase bahwa 24,7% atau sebanyak 40 alumni 
yang bekerja tidak sesuai dengan jurusan, kemudian 34,6% atau sebanyak 56 alumni yang 

 

   

 



 
   

 
bekerja sesuai dengan jurusan atau bidang keilmuan, serta 40,7% atau sebanyak 66 alumni 
yang mungkin bekerja sesuai dengan jurusan/bidang keilmuan di bangku perkuliahan dari 
keseluruhan total 162 alumni. 

 

 

 

 

 

Dari data diagram diatas dapat disimpulkan bahwa sebanyak 24 (14,8%) alumni yang 
sudah bekerja dengan mendirikan usaha sendiri, sebanyak 2 (1,2%) alumni mendapat 
pekerjaan melalui job Placement UIN suka, dan terdapat 8 (4,9%) alumni mendapat 
pekerjaan melalui staf pengajar atau dosen pembimbing, terdapat 21 (13%) alumni 
mendapat pekerjaan melalui privillage orang tua atau keluarganya, sebanyak 7 (4,3%) 
alumni yang mendapat pekerjaan karena melalui perusahaan yang menawarkan lowongan 
pekerjaan, sebanyak 62 (38,3%) alumni yang mendapat pekerjaan karena mengirim surat 
lamaran atau mendapat info lowongan pekerjaan. Kemudian, sebanyak 15 (9,3%) alumni 
 

   

 



 
   

 
yang mendapat pekerjaan karena hubungan pribadi, sebanyak 5 (3,1%) alumni yang 
mendapat pekerjaan karena memiliki hubungan dengan perusahaan serta hanya terdapat 1 
alumni yang mendapat pekerjaan dengan mengikuti seleksi tes CPNS. 

 

 

 

Data diagram diatas menunjukan jika alumni sosiologi agama rata-rata mulai mencari 
pekerjaan setelah lulus di bangku perkuliahan, hal tersebut ditunjukan dengan data yang 
memaparkan bahwa terdapat 65,4% atau sebanyak 106 alumni. Sedangakan sisanya 
sebanyak 34,6% atau 56 alumni yang mencari pekerjaan sebelum mereka lulus dari bangku 
perkuliahan. 

 

 

   

 



 
   

 
Data diagram diatas menunjukan bahwa sebanyak 43 (26,5%) alumni yang melamar 
pekerjaan hanya satu kali, kemudian terdapat 31 (19,1%) alumni sudah melamar pekerjaan 
sebanyak dua kali, 22 (13,6%) alumni yang sudah melamar pekerjaan sebanyak tiga kali, 
sebanyak 10 (6,2%) alumni yang sudah melamar pekerjaan sebanyak empat kali, terdapat 
41 (25,3%) alumni yang sudah melamar pekerjaan lebih dari 5 kali, serta terdapat 
sebanyak 15 (9,3%) alumni yang tidak pernah melamar sama sekali dari total keseluruhan 
162 alumni. 

 

 

Dari total keseluruhan 80 alumni sosiologi agama, diketahui sebanyak 17 alumni yang 
pernah ditawarkan sebanyak satu kali, 14 alumni yang pernah ditawarkan sebanyak dua 
kali, 9 alumni yang pernah ditawarkan tiga kali, kemudian 5 alumni yang pernah ditwarkan 
sebanyak empat kali, 6 alumni pernah ditawarkan sebanyak lima kali, 8 alumni yang pernah 
ditawarkan lebih dari lima kali pekerjaan serta 21 alumni yang tidak pernah ditawarkan 
pekerjaan sama sekali. Pekerjaan yang ditawarkan tersebut adalah menjadi guru, asisten 
advokat, admin were house, bagian administrasi, editor, freelancer, design grafis, dll. 

 

   

 



 
   

 

 

Data dari diagram diatas angka tertinggi menunjukan bahwa alumni yang tidak pernah 
mengikuti wawancara atau ujian penerimaan pegawai, karyawan, serta CPNS. Dibuktikan 
dengan persentase paling tinggi yaitu 37,7% atau sebanyak 61 alumni, kemudian 28,4 % 
atau sebanyak 46 alumni yang hanya sekali mengikuti ujian atau wawancara, 14,8% atau 
sebanyak 24 alumni yang mengikuti sebanyak dua kali serta 19,1% atau sebanyak 31 
alumni yang pernah mengikuti ujian atau wawancara sebanyak tiga kali. 

 

 

Data diatas menunjukan bahwa sejumlah 86 (53,1%) alumni yang memiliki jangka waktu 
selama 1-3 bulan untuk mendapatkan pekerjaan, sebanyak 38 (23,5%) alumni yang 
memiliki jangka waktu 4-6 bulan sampai memiliki pekerjaan, sebanyak 17 (10,5%) alumni 
memiliki jangka waktu lebih dari >6 bulan, sebanyak 6 ( 3,7%) alumni yang memiliki 

 

   

 



 
   

 
jangka waktu >1 tahun untuk mendapat pekerjaan serta sebanyak 15 (9,3%) alumni yang 
sampai saat ini belum mendapat pekerjaan.   

 

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat 34 (21%) alumni gaji pertamanya 
<1.000.000, 52 (32,1%) alumni gaji pertamanya antara 1.000.000-1.500.000, 52 (32,1%) 
alumni gaji pertamanya antara 1.500.000-3.000.000, 20 (12,3%) alumni gaji pertamanya 
antara 3.000.000-5.000.000,  dan 4 (2,5%)  alumni gaji pertamanya   diatas 5.000.000 

 

 

 

   

 



 
   

 

 

 

Dari data diatas dapat diketahui bahwa jenis pekerjaan alumni saat ini berbagai macam. 30 
(18,5%) alumni bekerja sesuai dengan ilmu saat berkuliah, 24 (14,8%) alumni bekerja 
tidak sesuai dengan kompetensi prodi, terdapat 1 alumni yang bekerja sebagai PNS. 2 
(1,2%) alumni bekerja sebagai BUMN. 4 (2,5%) alumni bekerja sebagai konsultan, 4 (2,5%) 
alumni bekerja di pondok pesantren. 12 (7,4%alumni bekerja sebagai LSM. 21 (13%) 
alumni bekerja sebagai Guru Sekolah, 10 (6,2) alumni bekerja sebagai pengajar ngaji. 
Terdapat 1 alumni bekerja di politisi. 16 (9,9%) alumni bekerja sebagai Pelaku Usaha 
Mandiri, 6 (3,7%) alumni bekerja sebagai Karyawan Lepas, 18 (11,1%) alumni bekerja di 
Perusahaan Swasta, 1 alumni sebagai Ibu Rumah Tangga, dan 12 (7,4%) alumni tidak 
bekerja 

 

Dari data diatas dapat diketahui bahwa 80 (49,4%) alumni bekerja sesuai instansi 
tempat pekerjaan pertama mereka, dan 82 (50,6%) alumni bekerja tidak sesuai instansi 
tempat pekerjaan pertama mereka.  

 

   

 



 
   

 
 

 

Dari data diatas dapat diketahui bahwa sebanyak 93 (57,4%) alumni belum pernah 
pindah pekerjaan/profesi, 40 (24,7%) alumni 1x pindah pekerjaan/profesi,serta terdapat 
29 (17,9%) alumni yang 2x pindah pekerjaan/profesi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
kebanyakan alumni Sosiologi Agama belum pernah pindah pekerjaan dari pekerjaan 
pertama mereka. 

 

 

Dari indikator pengukuran terkait aspek-aspek seperti, Kesesuaian bidang studi 
Sertifikasi profesi, Indeks Prestasi akademik (transkrip), Ketrampilan praktis yang 
diperoleh semasa kuliah, Ketrampilan praktis yang diperoleh diluar bangku kuliah, 
Reputasi almamater, Ketrampilan computer, Rekomendasi orang lain, Soft skill, Akreditasi 
Program Studi, dan Akreditasi Perguruan Tinggi. Ternyata dari data diatas dapat 
disimpulkan bahwa alumni merasa sangat penting terkait aspek-aspek diatas untuk 
menunjang pengembangan karir atau usaha mandiri alumni kedepannya.  

 

 

 

   

 



 
   

 

 

Dari indikator pengukuran terkait aspek-aspek diatas seperti, almamater, keluarga, 
teman, alumni, lainnya. Ternyata dari data diatas dapat disimpulkan bahwa alumni merasa 
penting terkait aspek-aspek diatas untuk mendukung proses pencarian pekerjaan.  

 

 

Dari indikator pengukuran terkait aspek-aspek seperti,kemampuan berbahasa 
inggris, kemampuan berbahasa arab dan asing lainnya, kemampuan wirausaha, 
penguasaan teknologi informasi, lainnya. Ternyata dari data diatas dapat disimpulkan 
 

   

 



 
   

 
bahwa alumni merasa sangat penting terkait aspek-aspek diatas untuk mendukung tugas 
tugas di instansi tempat kerja. 

 

 

Dari indikator pengukuran terkait aspek-aspek seperti, Bimbingan/bantuan 
akademis, Hubungan dengan staff pengajar, Kualitas mengajar dari staff pengajar, Dedikasi 
dari para staff pengajar, Kurikulum/silabus/satuan acara perkuliahan, Perlengkapan 
laboratorium, Pengadaan material pengajaran, Fasilitas Perpustakaan, Orientasi praktis 
dalam pengajaran, Pelayanan administrasi akademik, Suasana perkuliahan, Praktek di 
lapangan dan Industri. Ternyata dari data diatas dapat disimpulkan bahwa alumni merasa 
sangat penting terkait proses pembelajaran dan kondisi fasilitas perkuliahan yang di bagi 
menjadi beberapa aspek diatas untuk mempengaruhi jenjang karir mereka. 

 

 

Dari indikator pengukuran terkait aspek-aspek seperti, Proses perkuliah masih 
kurang mendukung profesi,untuk mendapatkan pekerjaan yang sesuai setelah kuliah, 

 

   

 



 
   

 
untuk memenuhi tugas profesi saat ini, untuk pengembangan profesi di masa depan/karier, 
untuk pengembangan kepribadian, untuk pengembangan dan kemajuan bidang profesi 
sebidang. Ternyata dari data diatas dapat disimpulkan bahwa alumni merasa sangat 
penting terkait manfaat proses perkuliahan dari program studi yang di bagi menjadi 
beberapa aspek tersebut. 

 

 

   

 


